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PERILAKU KADER POSYANDU BALITA 

DALAM DETEKSI DINI STUNTING 

 

 

Studi Telah Dilaksanakan di Kelurahan Subagan Wilayah Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Karangasem I 

 

ABSTRAK 

 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis 

pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Besarnya dampak stunting yang 

ditimbulkan, sehingga masih sangat diperlukan upaya menurunkan angka stunting 

pada balita di Indonesia salah satunya dengan deteksi dini stunting oleh kader 

posyandu. Kader harus memiliki perilaku yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang merupakan hal penting dan harus dimiliki oleh kader untuk 

meningkatkan deteksi dini stunting. Tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku 

kader posyandu balita dalam deteksi dini stunting di Kelurahan Subagan Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Karangasem I pada Pebruari sampai April 2024. Jenis 

penelitian deskritif. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. 

Populasi dan sampel sebanyak 70 orang kader posyandu dipilih secara total 

sampling. Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner dan ceklist yang sudah 

dilakukan uji validitas dan reabilitas. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar 

yaitu 52 orang (74,3%) kader posyandu balita memiliki pengetahuan yang cukup, 

sebagian besar yaitu 97,1% memiliki sikap yang positif dalam deteksi dini stunting 

dan 58 orang (82,9%) kader posyandu balita tidak kompeten dalam deteksi dini 

stunting. Bagi fasilitas kesehatan dan pemegang kebijakan kesehatan khususnya 

UPTD Puskesmas Karangasem I dapat meningkatkan kemitraan serta memberikan 

pelatihan secara lebih intensif kepada kader posyandu balita dalam deteksi dini 

stunting. 

 

 

Kata kunci: perilaku,kader posyandu balita,deteksi dini stunting 
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BEHAVIOR OF TODDLER POSYANDU CADRES 

IN EARLY DETECTION OF STUNTING 

 

The Research Was Carried Out In Subagan Village, Working Area 

Karangasem I Community Health Center Regional Technical Implementation 

Unit 

 

ABSTRACT 

 

Stunting was a condition of failure to thrive in toddlers due to chronic malnutrition 

in the first 1,000 days of life (HPK). The impact of stunting is so large that efforts 

are still needed to reduce stunting rates among toddlers in Indonesia, one of which 

is early detection of stunting by posyandu cadres. Cadres must have behavior 

consisting of knowledge, attitudes and skills which are important and must be 

possessed by cadres to increase early detection of stunting. The aim of the research 

is to determine the behavior of toddler posyandu cadres in early detection of 

stunting in Subagan Village, Karangasem I Community Health Center UPTD Work 

Area from February to April 2024. This type of research is descriptive. The research 

design uses a cross sectional approach. The population and sample were 70 

posyandu cadres selected by total sampling. The data collection instruments are 

questionnaires and checklists that have been tested for validity and reliability. The 

research results showed that the majority, namely 52 people (74.3%) of toddler 

posyandu cadres, had sufficient knowledge, the majority, namely 97.1%, had a 

positive attitude in early detection of stunting and 58 people (82.9%) of toddler 

posyandu cadres did not. competent in early detection of stunting. For health 

facilities and health policy holders, especially UPTD Puskesmas Karangasem I, 

they can improve partnerships and provide more intensive training to posyandu 

cadres for toddlers in early detection of stunting. 

. 

Keywords: behavior, toddler posyandu cadres, early detection of stunting 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PERILAKU KADER POSYANDU BALITA 

DALAM DETEKSI DINI STUNTING 

 

Studi Telah Dilaksanakan di Kelurahan Subagan Wilayah Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Karangasem I 

 

 

Oleh: Ni Made Nelly Mertasih (NIM. P07124223176) 

 

 

Siklus hidup pada masa balita adalah periode emas dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan menjadi bekal bagi fase kehidupan 

selanjutnya. Pertumbuhan anak pada masa balita dapat diukur melalui tinggi badan 

dan berat badan yang disesuaikan menurut umurnya. Penting bagi anak untuk 

memiliki tinggi dan berat badan yang cukup karena hal ini mempengaruhi 

perkembangannya. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat 

kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). 

Stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otak sehingga berisiko 

lebih tinggi menderita penyakit kronis di masa dewasanya (Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Tahun 2013 menunjukkan angka 

stunting sebesar 37,2% dan menurun di tahun 2018 menjadi 30,8 % dan tahun 2019 

mencapai 27,6% (Kemenkes, 2018). Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia 

(SSGI) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021) prevalensi stunting di 

Provinsi Bali sebesar 14,4% dan tahun 2020 sebesar 6,1%. Persentase stunting di 

Provinsi Bali mengalami penurunan bila dibandingkan hasil dari Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI) 2019. Upaya untuk mencapainya, harus diupayakan angka 

prevalensi stunting turun 2,7% per tahun. Angka balita stunting di Kabupaten 

Karangasem berdasarkan hasil SSGI tahun 2022 yaitu 9,2%. Data cakupan balita 

stunting di UPTD Puskesmas Karangasem 1 tahun 2022 sebesar 9,86%, masih 

dibawah target jika dibandingkan drengan hasil dari Studi Status Gizi Indoneia 

(SSGI) Provinsi Bali. Besarnya dampak stunting yang ditimbulkan, sehingga masih 
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sangat diperlukan upaya menurunkan angka stunting pada balita di Indonesia salah 

satunya dengan deteksi dini stunting oleh kader posyandu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku kader posyandu 

balita dalam deteksi dini stunting di Kelurahan Subagan Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Karangasem I. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Desain 

penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kader posyandu balita yang berada di Kelurahan Subagan dengan 

total populasi sebanyak 70 orang kader kesehatan. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak sebanyak 70 orang kader posyandu balita. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

untuk mengukur variabel perilaku kader posyandu balita tentang deteksi dini 

stunting. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Subagan Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Karangasem I, dan dilaksanakan pada bulan Februari - April 2024. 

Hasil penelitian dari 70 orang responden didapatkan didapatkan bahwa 

sebagian besar yaitu 50 orang (44,3%) kader psoyandu berusia ≥ 50 tahun. 

Diketahui sebanyak 66 orang (94,3%) berjenis kelamin Perempuan. Sebagian besar 

yaitu 35 orang (50%) berpendidikan SMA/SMK. Sebanyak 62 orang (88,6%) sudah 

menjadi kader posyandu lebih dari 2 tahun. Didapatkan sebagian besar yaitu 50 

orang (71,4%) belum pernah mengikuti pelatihan deteksi dini stunting. Hasil 

penelitian dari 70 responden didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 52 orang 

(74,3%) kader posyandu balita memiliki pengetahuan yang cukup. rata-rata 

pengetahuan responden yaitu cukup dengan pengetahuan terbanyak yaitu cukup 

dengan standar deviasi yaitu 0,440 dan pengetahuan terendah yaitu cukup dan 

pengetahuan tertinggi yaitu baik. Didapatkan dari 70 responden sebagian besar 

yaitu 97,1% memiliki sikap yang positif dalam deteksi dini stunting. Rata-rata sikap 

responden yaitu positif dengan sikap terbanyak yaitu positif dengan standar deviasi 

yaitu 0,168 dan sikap terendah yaitu negatif dan sikap tertinggi yaitu positif. 

Didapatkan dari 70 responden sebagian besar yaitu 58 orang (82,9%) kader 

posyandu balita tidak kompeten dalam deteksi dini stunting. Rata-rata keterampilan 

responden yaitu tidak kompeten dengan keterampilan terbanyak yaitu tidak 

kompeten dengan standar deviasi yaitu 0,380 dan keterampilan terendah yaitu 

kompeten dan keterampilan tertinggi yaitu tidak kompeten. 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan sumber 

bacaan tentang perilaku kader posyandu balita dalam deteksi dini stunting. Kader 

posyandu balita diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini 

stunting sehingga dapat melakukan deteksi dini stunting dengan lebih baik pada 

balita di lapangan. Bagi UPTD Puskesmas Karangasem I diharapkan dapat 

meningkatkan kemitraan serta memberikan pelatihan secara lebih intensif kepada 

kader posyandu balita dalam deteksi dini stunting, sehingga kompetensi dan 

pelaksanaan deteksi dini stunting oleh kader posyandu di lapangan dapat 

ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya dalam mencegah angka kesakitan dan angka 

kematian pada balita akibat stunting. 
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